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Abstract 

Islamic law and ethics play a crucial role in shaping sustainable and ethical 
Islamic business management. Islamic law provides a clear framework for conducting 
business, while ethics strengthens the moral and ethical dimensions of business decision-
making. This research examines the relationship between Islamic law, ethics, and Islamic 
business management, and its implications for contemporary business practices. In-depth 
analysis of Islamic legal sources and ethical values such as honesty, justice, and social 
responsibility reveals the importance of integrity and morality in every aspect of business. 
The findings shed new light on how the integration of Islamic law and ethics can enhance 
business performance and sustainability in the complex global economy.  
 
Keywords: Islamic Law, Ethics, Islamic Business Management, Business Ethics, 
Sustainability. 

 
 

Abstrak 
 
 Hukum Islam dan akhlaq memiliki peran penting dalam membentuk 

manajemen bisnis Islami yang berkelanjutan dan beretika. Hukum Islam 
memberikan kerangka kerja yang jelas dalam menjalankan bisnis, sementara 
akhlaq memperkuat dimensi moral dan etika dalam pengambilan keputusan 
bisnis. Penelitian ini mengkaji hubungan antara hukum Islam, akhlaq, dan 
manajemen bisnis Islami, serta implikasinya terhadap praktik bisnis 
kontemporer. Analisis mendalam terhadap sumber-sumber hukum Islam dan 
nilai-nilai akhlaq seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial 
mengungkapkan betapa pentingnya integritas dan moralitas dalam setiap aspek 
bisnis. Hasil penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana 
pengintegrasian  hukum Islam dan akhlaq dapat meningkatkan kinerja dan 
keberlanjutan bisnis dalam konteks ekonomi global yang kompleks.  
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Pendahuluan 

Di tengah globalisasi dan modernisasi, pemahaman tentang nilai-nilai 
Islam sering kali terdistorsi atau terfragmentasi. Manajemen bisnis Islami 
merupakan konsep yang berkembang dalam konteks bisnis yang mencerminkan 
nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam (Alhabshi, 1993). Dalam pandangan Islam, 
bisnis bukanlah sekadar aktivitas ekonomi semata, tetapi juga menjadi sarana 
untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan oleh agama (Al-
Suwailem, 2006). Dalam konteks ini, hukum Islam (Syariah) dan akhlaq (etika 
moral) menjadi dua pilar utama yang membentuk landasan manajemen bisnis 
Islami. 

Hukum Islam merupakan seperangkat aturan dan prinsip yang diturunkan 
dari Al-Quran dan Hadis untuk mengatur segala aspek kehidupan umat Islam, 
termasuk dalam bisnis. Dalam bisnis Islami, prinsip-prinsip hukum Islam 
menjadi pedoman dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip seperti 
larangan riba (bunga), muamalah (transaksi bisnis), serta tanggung jawab sosial 
menjadi bagian integral dalam pengelolaan bisnis berdasarkan hukum Islam 
(Ahmad & Ogunsola, 2011). 

Akhlaq, atau etika moral, juga memiliki peran penting dalam manajemen 
bisnis Islami. Akhlaq mencakup perilaku dan sikap yang sesuai dengan ajaran 
Islam, seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan bertanggung jawab. Dalam 
bisnis, akhlaq menjadi landasan bagi perilaku dan interaksi antara pelaku bisnis, 
konsumen, dan masyarakat secara umum (Suryani, 2017). Sebelumnya, telah 
dilakukan berbagai penelitian untuk mengeksplorasi hubungan antara hukum 
Islam, akhlaq, dan manajemen bisnis Islami. Sebagian besar penelitian ini 
menekankan pentingnya menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam bisnis sebagai 
upaya untuk menciptakan keadilan, keberkahan, dan keberlanjutan ekonomi 
(Institute of Islamic Understanding Malaysia (IKIM), 2020). Studi-studi tersebut 
menunjukkan bahwa bisnis yang berlandaskan pada hukum Islam cenderung 
menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan, karena prinsip-prinsip tersebut 
menghindarkan praktik-praktik yang merugikan dan tidak etis. Selain itu, bisnis 
yang berakhlak baik juga mendapat dukungan yang lebih besar dari konsumen 
dan masyarakat karena mereka memberikan manfaat yang lebih besar secara 
sosial. Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan pemahaman yang 
baik tentang hubungan antara  hukum Islam, akhlaq, dan manajemen bisnis 
Islami, masih ada beberapa kelemahan yang perlu diatasi. Beberapa di antaranya 
termasuk kurangnya fokus pada praktik bisnis spesifik, kurangnya data empiris 
yang kuat, dan ketidakjelasan dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 
mempengaruhi implementasi prinsip-prinsip Islam dalam bisnis. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki lebih lanjut peran  hukum 
Islam dan akhlaq sebagai pilar utama dalam manajemen bisnis Islami. Tujuan 
khusus penelitian ini adalah: (i) Menganalisis implementasi prinsip-prinsip 
hukum Islam dalam berbagai aspek bisnis, termasuk transaksi, keuangan, dan 
pengelolaan sumber daya manusia. (ii) Meneliti pengaruh akhlaq terhadap 
perilaku bisnis, termasuk kejujuran, tanggung jawab sosial, dan kualitas layanan. 
(iii) Mengevaluasi dampak dari penerapan hukum Islam dan akhlaq dalam bisnis 
terhadap kinerja ekonomi dan keberlanjutan. (iv) Mengidentifikasi tantangan 
dan peluang dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam manajemen 
bisnis. 

Dengan memahami lebih baik hubungan antara hukum Islam, akhlaq, 
dan manajemen bisnis Islami, diharapkan dapat diciptakan model bisnis yang 
lebih berkelanjutan, adil, dan berkah bagi semua pihak yang terlibat (Al-
Qardhawi, 2002). Dalam manajemen bisnis Islami memiliki relevansi yang 
signifikan dalam konteks perkembangan bisnis global yang semakin kompleks 
dan terhubung. Dalam era di mana nilai-nilai etika seringkali diabaikan demi 
keuntungan material, pendekatan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip agama 
dalam manajemen bisnis menjadi semakin penting. Dalam pemikiran ini, 
rasionalisasi penelitian ini dapat dipahami dari beberapa sudut pandang yang 
meliputi urgensi, relevansi teoretis dan praktis, serta potensi dampaknya 
terhadap berbagai aspek bisnis dan sosial (Hidayat, 2019). 

Urgensi penelitian ini terkait dengan tantangan yang dihadapi oleh dunia 
bisnis dalam menjaga keberlanjutan dan integritasnya. Persaingan yang semakin 
ketat, tekanan untuk mencapai laba maksimal, dan masalah-masalah sosial 
seperti ketidaksetaraan dan kerusakan lingkungan telah menyoroti kebutuhan 
akan paradigma bisnis yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. Dalam 
konteks ini, hukum Islam dan akhlaq menawarkan kerangka kerja yang kaya 
dengan prinsip-prinsip yang dapat membimbing perilaku bisnis yang bertanggung 
jawab dan menghasilkan dampak positif bagi masyarakat (Rizk, 2008). Secara 
teoretis, penelitian ini relevan karena menyediakan landasan untuk memahami 
bagaimana prinsip-prinsip hukum Islam dan akhlaq dapat diintegrasikan dalam 
manajemen bisnis modern. Teori-teori manajemen yang ada seringkali terbatas 
pada pendekatan sekuler dan mengabaikan dimensi spiritual dan moral dari 
kegiatan bisnis. Dengan memperkenalkan perspektif Islam dalam manajemen, 
penelitian ini dapat memperkaya pemahaman teoretis tentang bagaimana nilai-
nilai agama dapat membentuk praktik bisnis. Secara praktis, penelitian ini 
relevan bagi praktisi bisnis, terutama di negara-negara dengan mayoritas populasi 
muslim. Dengan memahami prinsip-prinsip hukum Islam dan akhlaq, pemimpin 
bisnis dapat mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih sesuai dengan 
nilai-nilai agama dan kebutuhan masyarakat (Sumarta et al., 2022). Ini dapat 
mencakup praktik bisnis yang lebih adil, pengelolaan sumber daya yang 
berkelanjutan, dan komitmen terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. 
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Potensi dampak penelitian ini sangat luas, baik dalam skala mikro 
maupun makro. Pada tingkat mikro, penelitian ini dapat membantu perusahaan 
untuk meningkatkan kinerja mereka secara moral dan finansial. Bisnis yang 
menjalankan prinsip-prinsip  hukum Islam dan akhlaq mungkin akan lebih 
dihargai oleh konsumen, lebih mampu menarik dan mempertahankan bakat, 
serta lebih tahan terhadap krisis (Siswanto, 2007). Di tingkat makro, penelitian 
ini juga dapat berkontribusi pada pembentukan kebijakan publik yang lebih 
inklusif dan berpihak kepada keadilan sosial.  

Hukum Islam, atau Syariah, mencakup aturan dan prinsip-prinsip yang 
diturunkan dari Al-Quran dan Hadis yang mengatur segala aspek kehidupan 
umat Islam, termasuk aktivitas ekonomi (Muhammad, 1995). Prinsip-prinsip 
seperti larangan riba (bunga), muamalah (transaksi bisnis), dan tanggung jawab 
sosial menjadi bagian integral dari prinsip-prinsip ini. Di sisi lain, akhlaq atau 
etika moral mencakup perilaku dan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam, 
seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. Akhlaq menjadi landasan bagi 
perilaku bisnis yang etis dan bertanggung jawab (Dusuki, 2008). Dalam bisnis, 
penerapan  akhlaq tidak hanya memengaruhi interaksi antara pelaku bisnis dan 
konsumen, tetapi juga menentukan hubungan antar sesama pekerja, manajemen 
sumber daya manusia, dan komitmen terhadap masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap literatur tentang manajemen bisnis Islami. Pertama, penelitian ini akan 
melengkapi literatur yang ada dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip  hukum 
Islam dan akhlaq dalam kerangka manajemen bisnis yang komprehensif. Ini akan 
membantu memperluas pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai agama dapat 
diterapkan dalam konteks bisnis modern. Kedua, penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan wawasan baru tentang praktik bisnis yang lebih berkelanjutan 
dan beretika. Dengan menganalisis dampak penerapan prinsip-prinsip  hukum 
Islam dan akhlaq dalam bisnis, penelitian ini dapat menyediakan bukti empiris 
yang mendukung keunggulan bisnis yang berlandaskan pada nilai-nilai agama. 

Implikasi manajerial dari penelitian ini sangat beragam. Pertama, 
penelitian ini dapat membantu pemimpin bisnis untuk mengidentifikasi praktik 
bisnis yang dapat ditingkatkan atau diperbaiki sesuai dengan prinsip-prinsip  
hukum Islam dan  akhlaq (Ahmad & Ogunsola, 2011). Hal ini dapat mencakup 
pengembangan kebijakan internal, program pelatihan, atau strategi pemasaran 
yang lebih sesuai dengan nilai-nilai agama. Kedua, penelitian ini juga dapat 
membantu perusahaan untuk memahami lebih baik kebutuhan dan preferensi 
konsumen yang berbasis nilai-nilai agama. Dengan memahami lebih baik 
kebutuhan pasar, perusahaan dapat mengembangkan produk dan layanan yang 
lebih relevan dan menarik bagi pelanggan yang berorientasi pada nilai-nilai 
agama. Misalnya, sebuah perusahaan mungkin akan lebih cenderung untuk 
menawarkan produk atau layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal, atau 
yang memperhatikan aspek-aspek keadilan sosial dalam rantai pasokan mereka. 
Ketiga, penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam membangun 
hubungan yang lebih baik dengan para pemangku kepentingan, termasuk 
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karyawan, konsumen, dan masyarakat secara umum. Dengan menunjukkan 
komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip  hukum Islam dan  akhlaq, 
perusahaan dapat memperoleh kepercayaan dan dukungan yang lebih besar dari 
para pemangku kepentingan mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
citra merek dan keuntungan jangka panjang perusahaan. Keempat, penelitian ini 
juga dapat memiliki implikasi dalam hal pengembangan kebijakan publik dan 
regulasi yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan memberikan bukti 
empiris tentang manfaat bisnis yang berlandaskan pada prinsip-prinsip  hukum 
Islam dan  akhlaq, penelitian ini dapat membantu mempengaruhi pembuat 
kebijakan untuk mengadopsi pendekatan yang lebih progresif dalam 
mempromosikan praktik bisnis yang beretika dan berkelanjutan. 

Dunia bisnis saat ini dihadapkan pada tantangan ekonomi yang semakin 
kompleks, terutama dengan globalisasi dan persaingan yang semakin ketat. 
Perubahan ekonomi global yang cepat dan fluktuasi pasar yang tidak terduga 
seringkali mengakibatkan ketidakpastian bagi para pelaku bisnis (Al-Qardhawi, 
2002). Dalam menghadapi tantangan ini, manajemen bisnis yang berlandaskan 
pada prinsip-prinsip Islam, yang menekankan pada keadilan, transparansi, dan 
tanggung jawab sosial, dapat menjadi landasan yang stabil untuk mencapai 
keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Keandalan dan etika bisnis semakin 
menjadi perhatian utama bagi konsumen, investor, dan masyarakat pada 
umumnya. Skandal korporasi dan praktik bisnis yang tidak etis telah merusak 
reputasi banyak perusahaan besar dan meningkatkan kebutuhan akan 
pendekatan bisnis yang lebih bertanggung jawab dan beretika. Dalam konteks 
ini, prinsip-prinsip  akhlaq dalam Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan empati, 
dapat memberikan kerangka kerja yang kuat untuk memandu perilaku bisnis 
yang etis. 

Di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim, terdapat 
permintaan yang meningkat untuk bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
agama. Komunitas Muslim mencari produk dan layanan yang memenuhi 
persyaratan syariah, seperti yang terkait dengan makanan halal, keuangan Islam, 
dan produk-produk lain yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Inisiatif bisnis yang 
mampu menawarkan solusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam memiliki 
potensi untuk mendapatkan dukungan yang besar dari pasar Muslim yang 
berkembang. Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) telah menjadi fokus 
utama dalam praktik bisnis modern (Dusuki, 2008). Banyak perusahaan 
mengakui pentingnya berkontribusi positif terhadap masyarakat dan lingkungan 
sekitar mereka. Dalam konteks ini, manajemen bisnis Islami menawarkan 
pendekatan yang holistik yang memasukkan tanggung jawab sosial sebagai bagian 
integral dari praktik bisnis. Prinsip-prinsip  hukum Islam mengatur kewajiban 
moral terhadap masyarakat dan lingkungan, sementara prinsip-prinsip  akhlaq 
mengarahkan perilaku bisnis yang bertanggung jawab dan berempati. 

Tantangan lingkungan dan sosial global, seperti perubahan iklim, 
ketimpangan ekonomi, dan kemiskinan, menuntut solusi yang holistik dan 
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berkelanjutan dari sektor bisnis (Nurhayati, 2016). Dalam rangka mencapai 
keberlanjutan yang berkelanjutan, dibutuhkan pendekatan bisnis yang 
memperhitungkan kepentingan semua pemangku kepentingan, termasuk 
masyarakat, lingkungan, dan generasi mendatang. Manajemen bisnis Islami, 
dengan fokusnya pada keadilan, keberlanjutan, dan keadilan sosial, dapat 
menjadi model yang efektif dalam menciptakan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan. Tantangan ekonomi global, 
kebutuhan akan etika bisnis yang meningkat, dukungan dari komunitas Muslim, 
tanggung jawab sosial perusahaan, keberlanjutan dan inklusivitas, serta 
pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam, semuanya 
mendorong perlunya penelitian yang mendalam dan komprehensif dalam bidang 
ini. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi-solusi inovatif 
yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam praktik bisnis modern, 
menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat, lingkungan, 
dan ekonomi global secara keseluruhan. 

Permasalahan-permasalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (i) Ketidaksesuaian praktik bisnis dengan prinsip-prinsip Islam. 
Banyak praktik bisnis saat ini tidak selaras dengan prinsip-prinsip Islam, 
terutama dalam hal keuangan, transaksi, dan tanggung jawab sosial. Hal ini 
menimbulkan konflik antara tuntutan ekonomi dan nilai-nilai agama, serta dapat 
mengarah pada ketidakadilan dan ketimpangan ekonomi. (ii) Ketidakpahaman 
tentang implikasi hukum Islam dalam bisnis: Ada kekurangan pemahaman 
tentang bagaimana  hukum Islam dapat diimplementasikan dalam praktik bisnis 
sehari-hari. Ini termasuk masalah seperti riba, keadilan dalam kontrak, dan 
perlakuan terhadap karyawan yang sering kali bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam. (iii) Krisis etika dalam bisnis. Skandal korporasi dan praktik bisnis 
yang tidak etis semakin menunjukkan adanya krisis etika dalam dunia bisnis. 
Ketidakpercayaan publik terhadap perusahaan dan lembaga keuangan 
meningkat, memperkuat kebutuhan akan pendekatan bisnis yang lebih beretika 
dan bertanggung jawab. (iv) Tantangan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 
manajemen bisnis. Ada tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam, 
seperti keadilan, kejujuran, dan empati, dalam keputusan bisnis dan operasional 
sehari-hari. Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang  hukum 
Islam dan  akhlaq, serta strategi yang tepat untuk menerapkannya secara efektif 
dalam konteks bisnis modern. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (i) untuk menyelidiki bagaimana prinsip-prinsip hukum Islam dapat 
diimplementasikan dalam berbagai aspek bisnis, termasuk keuangan, transaksi, 
dan pengelolaan sumber daya manusia. (ii) untuk mengeksplorasi dampak  
akhlaq, atau etika moral, terhadap perilaku bisnis. Ini mencakup aspek-aspek 
seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, dan kualitas layanan. (iii) 
untuk mengevaluasi dampak dari penerapan prinsip-prinsip Islam dalam bisnis 
terhadap kinerja ekonomi, keberlanjutan, dan kepuasan pemangku kepentingan. 
(iv) untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan 
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prinsip-prinsip Islam dalam manajemen bisnis. Ini mencakup faktor-faktor 
seperti hambatan budaya, regulasi, dan persepsi pasar. 

Sedangkan Kegunaan dari hasil Penelitian ini antara lain: (i) memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana prinsip-prinsip  hukum Islam 
dan akhlaq dapat diintegrasikan dalam pengambilan keputusan bisnis. Ini akan 
membantu pemimpin bisnis untuk mengambil keputusan yang lebih sesuai 
dengan nilai-nilai agama dan kebutuhan masyarakat. (ii) memberikan wawasan 
tentang bagaimana praktik bisnis yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam dapat 
meningkatkan etika bisnis dan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini dapat 
membantu dalam membangun reputasi perusahaan dan memperoleh dukungan 
lebih besar dari pemangku kepentingan. (iii) memberikan panduan praktis bagi 
praktisi bisnis dan akademisi dalam mengembangkan model bisnis yang 
berkelanjutan dan beretika. Ini termasuk panduan tentang bagaimana 
mengimplementasikan prinsip-prinsip  hukum Islam dan akhlaq dalam praktik 
bisnis sehari-hari. (iv) memberikan dukungan bagi pembaharuan kebijakan 
publik yang lebih mengakomodasi prinsip-prinsip Islam dalam praktik bisnis. Ini 
dapat mencakup pembaharuan regulasi, insentif pajak, atau program pelatihan 
untuk meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai Islam dalam dunia bisnis. 

Penelitian tentang hukum Islam dan akhlaq sebagai pilar utama dalam 
manajemen bisnis Islami memiliki tujuan yang jelas dan kegunaan yang 
signifikan. Dengan memahami lebih baik implementasi prinsip-prinsip Islam 
dalam bisnis, menganalisis dampak  akhlaq terhadap perilaku bisnis, 
mengevaluasi konsekuensi penerapan nilai-nilai Islam dalam bisnis, dan 
mengidentifikasi tantangan serta peluang dalam integrasi nilai-nilai Islam dalam 
manajemen bisnis, penelitian ini memiliki potensi untuk menciptakan 
perubahan positif dalam praktik bisnis global. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Pendekatan kualitatif akan 
digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang persepsi, 
sikap, dan perilaku pelaku bisnis terkait dengan penerapan  hukum Islam dan 
akhlaq dalam manajemen bisnis Islami (Moleong, 2017). Pendekatan kuantitatif 
akan digunakan untuk mengukur dampak dari penerapan prinsip-prinsip Islam 
dalam bisnis (Rofiqoh & Zulhawati, 2020). Metode pengumpulan data yang akan 
digunakan meliputi wawancara dengan pemangku kepentingan bisnis, survei 
kepada konsumen, observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait. Data yang 
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik dan analisis 
isi untuk mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan antara variabel yang diteliti 
(Rasyid, 2022).  

Sasaran utama penelitian ini adalah pemimpin bisnis, manajer, dan 
pemangku kepentingan terkait dalam industri-industri yang terkait dengan 
ekonomi Islam, seperti perbankan syariah, keuangan mikro, dan industri halal. 
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Selain itu, konsumen dan masyarakat umum juga akan menjadi target penelitian 
untuk mendapatkan pandangan mereka tentang bisnis yang berlandaskan pada 
nilai-nilai Islam. Subjek penelitian akan terdiri dari perusahaan dan organisasi 
yang menerapkan prinsip-prinsip  hukum Islam dan akhlaq dalam praktik bisnis 
mereka. Ini termasuk perusahaan perbankan syariah, lembaga keuangan mikro, 
produsen dan distributor produk halal, dan perusahaan dengan kebijakan CSR 
yang kuat yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam 
pemahaman tentang peran  hukum Islam dan akhlaq dalam manajemen bisnis 
Islami. Temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi praktisi 
bisnis, akademisi, dan regulator untuk meningkatkan pengelolaan bisnis berbasis 
nilai-nilai Islam. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Manajemen bisnis Islami menjadi semakin relevan dalam konteks global 
yang kompleks saat ini. Dalam manajemen bisnis Islami, hukum Islam (Syariah) 
dan akhlaq (etika moral) memainkan peran sentral sebagai pilar utama (Beekun, 
1997). Dalam pembahasan ini, kami akan menjelajahi pentingnya hukum Islam 
dan akhlaq dalam konteks manajemen bisnis, dampaknya terhadap praktik 
bisnis, serta tantangan dan peluang yang terkait. 

 
1. Implementasi Prinsip-Prinsip Hukum Islam dalam Bisnis 

Pertumbuhan bisnis yang semakin pesat serta persaingan yang semakin 
ketat di era globalisasi ini membutuhkan sebuah kerangka kerja yang dapat 
memberikan landasan untuk menjalankan bisnis secara etis dan berkelanjutan. 
Salah satu kerangka kerja yang dapat dijadikan acuan adalah implementasi 
prinsip-prinsip hukum Islam dalam bisnis, atau yang dikenal sebagai konsep 
bisnis Islami atau shariah-compliant business. 

Konsep bisnis Islami ini menawarkan cara-cara unik untuk menjalankan 
bisnis dengan memperhatikan aspek spiritual dan keadilan sosial, selain dari 
aspek keuntungan finansial semata. Implementasi prinsip-prinsip hukum Islam 
dalam bisnis mencangkup aspek keuangan, manajemen, pemasaran, dan etika 
bisnis secara keseluruhan. Konsep ini juga mencakup prinsip-prinsip yang 
menciptakan kesetaraan dan keadilan bagi semua pihak yang terlibat dalam 
bisnis, termasuk pelanggan, karyawan, mitra bisnis, dan masyarakat pada 
umumnya. 

Adapun secara lebih rinci mengenai implementasi prinsip-prinsip hukum 
Islam dalam bisnis yang harus diterapkan dalam bisnis, serta dampak atau 
keuntungan apa yang diperoleh oleh bisnis yang menerapkan konsep bisnis 
Islami diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan baru bagi para 
pelaku bisnis, akademisi, dan masyarakat pada umumnya dalam mengelola bisnis 
dengan prinsip-prinsip  hukum Islam yang jujur, adil, dan berkelanjutan antara 
lain sebagai berikut: (i)  Transparansi dan keadilan dalam transaksi. Perusahaan 
yang menerapkan prinsip-prinsip  hukum Islam menekankan transparansi dan 
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keadilan dalam transaksi bisnis mereka. Mereka menghindari praktik riba dan 
spekulasi yang bertentangan dengan prinsip Syariah, serta memastikan bahwa 
semua transaksi dilakukan dengan integritas dan kejujuran. (ii) Pengelolaan 
sumber daya yang berkelanjutan. Perusahaan yang berlandaskan pada  hukum 
Islam juga memberikan perhatian khusus pada pengelolaan sumber daya yang 
berkelanjutan. Mereka mempertimbangkan dampak lingkungan dari aktivitas 
bisnis mereka dan berusaha untuk mengurangi jejak karbon serta memastikan 
penggunaan sumber daya yang bertanggung jawab. (iii) Komitmen terhadap 
tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip hukum Islam mendorong perusahaan 
untuk memperhatikan tanggung jawab sosial mereka terhadap masyarakat. 
Perusahaan-perusahaan ini sering terlibat dalam inisiatif kemanusiaan, 
pendidikan, dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di komunitas lokal 
mereka. 

 
2. Signifikansi Hukum Islam dan Akhlaq dalam Manajemen Bisnis 

Manajemen Bisnis modern tidak dapat terlepas dari peran dan kontribusi 
hukum Islam dan akhlaq dalam memandu praktek bisnis yang adil, beretika, dan 
berkelanjutan. Hukum Islam dan akhlaq sebagai filsafat moral dalam Islam 
memberikan prinsip dan asas dalam mengelola bisnis yang bertanggung jawab 
terhadap masyarakat, pelanggan, karyawan, dan lingkungan hidup. Dalam 
analisis deskriptif ini, akan dibahas secara rinci mengenai signifikansi  hukum 
Islam dan akhlaq dalam manajemen bisnis. 

Dalam manajemen bisnis kontemporer, hukum Islam dan akhlaq dapat 
diterapkan dalam aspek-aspek tertentu, seperti dalam pengambilan keputusan 
bisnis yang adil dan beretika, dalam pengelolaan sumber daya manusia yang 
bertanggung jawab, dalam memastikan kualitas produk yang halal dan diterima 
masyarakat, serta dalam memberikan kontribusi yang positif untuk 
keberlangsungan lingkungan hidup. Dalam konteks ini, akan dibahas secara 
kualitatif dan kuantitatif mengenai praktik-praktik manajemen bisnis yang dapat 
diimplementasikan dengan menggunakan prinsip-prinsip  hukum Islam dan  
akhlaq, serta bagaimana praktik-praktik tersebut dapat memberi dampak positif 
bagi kemajuan dan keberlangsungan bisnis. Adapun mengenai pentingnya 
menerapkan prinsip-prinsip hukum Islam dan akhlaq dalam praktik manajemen 
bisnis yang dapat menciptakan keberlanjutan dan nilai tambah bagi semua pihak 
yang terlibat. Oleh karena itu, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
bagi pengembangan manajemen bisnis yang dijalankan dengan mengikuti 
prinsip-prinsip hukum Islam dan akhlaq antara lain sebagai berikut: (i) 
Pendekatan holistic. Hukum Islam tidak hanya memperhatikan aspek keuangan 
dalam bisnis, tetapi juga meliputi aspek-etika dan moral yang meluas. Ini 
menciptakan kerangka kerja yang holistik untuk manajemen bisnis yang 
mempertimbangkan kebutuhan tidak hanya dari segi ekonomi, tetapi juga sosial 
dan spiritual. (ii) Keselarasan dengan nilai-nilai agama. Bagi banyak pengusaha 
muslim, menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip Islam adalah bagian 
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integral dari identitas agama mereka. Hukum Islam memberikan panduan yang 
jelas tentang bagaimana melakukan bisnis dengan cara yang sesuai dengan nilai-
nilai agama mereka. (iii) Keberlanjutan dan keadilan. Prinsip-prinsip hukum 
Islam, seperti keadilan dalam transaksi dan tanggung jawab sosial, mendukung 
praktik bisnis yang berkelanjutan dan adil. Ini membantu mencegah eksploitasi, 
ketidakadilan, dan kerusakan lingkungan dalam bisnis. (iv) Kepercayaan 
konsumen. Bisnis yang dijalankan dengan prinsip-prinsip Islam cenderung 
memperoleh kepercayaan yang lebih besar dari konsumen muslim, yang mencari 
produk dan layanan yang sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai agama mereka. 

 
3. Dampak Penerapan Prinsip-Prinsip Islam dalam Bisnis 

Dalam era global yang terus berkembang, etika bisnis yang baik semakin 
penting untuk menjaga keberhasilan bisnis. Salah satu konsep etika bisnis yang 
semakin dikenal adalah prinsip-prinsip Islam dalam bisnis, atau yang dikenal 
sebagai konsep bisnis Islami. Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam bisnis 
menawarkan manfaat yang signifikan dalam sektor ekonomi dan sosial, terutama 
dalam menciptakan pengembangan bisnis yang berkelanjutan dan beretika. 

Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam bisnis memiliki keunggulan 
kompetitif karena nilai-nilai Islam yang mengutamakan keadilan, kejujuran, dan 
keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan sosial. Bisnis yang menerapkan 
prinsip-prinsip Islam cenderung lebih banyak memperhatikan dan membantu 
pihak-pihak yang kurang mampu, terutama dalam aspek kesejahteraan sosial. 
Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam bisnis juga dapat meningkatkan 
kepercayaan konsumen dan kinerja keuangan. 

Pemahaman yang lebih baik bagi para pelaku bisnis dan masyarakat 
mengenai pentingnya menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam bisnis. Dengan 
menerapkan prinsip-prinsip ini, bisnis dapat menjaga keberlangsungan mereka 
secara jangka panjang, menciptakan lingkungan kerja yang adil dan bermanfaat 
bagi semua pihak, serta memberikan kontribusi untuk kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan. Adapun dampak penerapan prinsip-prinsip Islam dalam 
bisnis antara lain sebagai berikut: (i) Kinerja ekonomi yang stabil. Perusahaan 
yang menerapkan prinsip-prinsip  hukum Islam cenderung memiliki kinerja 
ekonomi yang lebih stabil dalam jangka panjang. Mereka menghindari risiko 
yang tidak etis dan memprioritaskan keberlanjutan ekonomi atas keuntungan 
jangka pendek. Kinerja ekonomi yang stabil. Bisnis yang berdasarkan pada  
hukum Islam cenderung memiliki kinerja ekonomi yang lebih stabil dalam 
jangka panjang. Prinsip-prinsip Islam menghindari risiko yang tidak etis dan 
menekankan pada keberlanjutan ekonomi. (ii) Peningkatan kepercayaan 
konsumen. Bisnis yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam cenderung 
memperoleh kepercayaan yang lebih besar dari konsumen, terutama di pasar 
yang didominasi oleh populasi Muslim. Konsumen merasa lebih nyaman 
bertransaksi dengan perusahaan yang mematuhi prinsip-prinsip agama mereka. 
Kepercayaan dan reputasi. Bisnis yang dijalankan dengan prinsip-prinsip Islam 
sering kali memperoleh kepercayaan yang lebih besar dari masyarakat. Mereka 
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memiliki reputasi yang lebih baik karena dianggap beroperasi dengan integritas 
dan kejujuran (iii) Reputasi perusahaan yang lebih baik. Perusahaan yang terbuka 
dan jujur dalam praktik bisnis mereka memiliki reputasi yang lebih baik di mata 
masyarakat. Ini dapat meningkatkan daya tarik mereka sebagai tempat bekerja 
bagi bakat-bakat terbaik dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 
memperoleh modal dan investasi. (iv) Pengembangan hubungan yang lebih baik. 
Manajemen bisnis Islami membantu dalam membangun hubungan yang lebih 
baik dengan para pemangku kepentingan, termasuk karyawan, konsumen, dan 
masyarakat. Ini membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif 
dan memperkuat keterlibatan masyarakat. 

 
4. Dampak Positif dari Menerapkan Etos Kerja Islami 

Etos kerja Islami adalah konsep kerja yang erat kaitannya dengan nilai dan 
prinsip-prinsip Islam. Konsep ini menekankan pentingnya nilai-nilai seperti 
kejujuran, integritas, kedisiplinan, dan kerja keras dalam lingkungan kerja. 
Penerapan etos kerja Islami telah terbukti membawa dampak positif dalam 
produktivitas dan keberhasilan bisnis. 

Dalam analisis deskriptif ini, telah dilakukan penelitian dan analisis yang 
mendalam mengenai dampak positif dari menerapkan etos kerja Islami dalam 
lingkungan kerja. Data yang digunakan untuk analisis ini didapatkan melalui 
wawancara dengan para ahli bisnis, pelaku bisnis, dan karyawan yang telah 
berpengalaman dalam menerapkan etos kerja Islami dalam lingkungan kerja. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa menerapkan etos kerja Islami 
membawa dampak positif dalam produktivitas dan keberhasilan bisnis. Salah 
satu dampak positif yang signifikan adalah peningkatan kepuasan kerja karyawan. 
Hal ini disebabkan oleh fokus Islam yang mengutamakan nilai-nilai seperti 
keadilan, kejujuran, dan kedisiplinan. 

Selain itu, penerapan etos kerja Islami juga menyebabkan peningkatan 
kinerja bisnis, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta menciptakan 
lingkungan kerja yang adil dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. 
Organisasi juga diharapkan dapat berkontribusi pada kesejahteraan sosial melalui 
program-program pemberdayaan masyarakat. 

Dalam kesimpulan analisis deskriptif ini, terlihat bahwa menerapkan etos 
kerja Islami membawa dampak positif bagi keberhasilan bisnis dan kesejahteraan 
sosial. Oleh karena itu, diharapkan para pelaku bisnis dan organisasi dapat 
memanfaatkan konsep ini dalam memajukan bisnis mereka, menciptakan 
lingkungan kerja yang bermanfaat bagi semua pihak, dan berkontribusi dalam 
mengembangkan masyarakat secara keseluruhan. Secara detail manfaat dari dam 
positif dalam menerapkan etos kerja Islami antara lain: (i) Produktivitas yang 
meningkat. Lingkungan kerja yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam cenderung 
menciptakan karyawan yang lebih berdedikasi dan produktif. Karyawan yang 
merasa dihargai dan dihormati oleh atasan dan rekan kerja mereka cenderung 
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap organisasi. (ii) Kualitas kerja 
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yang lebih tinggi. Penerapan prinsip-prinsip akhlaq dan hukum Islam juga dapat 
meningkatkan kualitas kerja, karena karyawan cenderung menjalankan tugas 
mereka dengan integritas dan tanggung jawab. 

 
5. Penerapan Akhlaq dan Hukum Islam dalam Praktik Kerja 

Penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam praktik kerja merupakan topik 
yang semakin relevan dalam konteks globalisasi dan peningkatan interaksi lintas 
budaya di dunia kerja. Akhlaq, yang mencakup etika dan moralitas Islam, 
bersama dengan hukum Islam, menyediakan kerangka kerja yang komprehensif 
bagi individu Muslim untuk berinteraksi dan bekerja dalam berbagai lingkungan 
profesional. Pembahasan ini penting karena integrasi nilai-nilai Islam dalam 
praktik kerja tidak hanya berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang 
harmonis dan etis, tetapi juga mendukung kinerja yang lebih baik melalui 
peningkatan tanggung jawab, kejujuran, dan integritas. 

 Prinsip-prinsip dasar seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan 
kerja sama, serta bagaimana prinsip-prinsip ini diterapkan dalam praktik sehari-
hari. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran hukum Islam 
dalam mengatur berbagai aspek kerja, seperti kontrak kerja, hak-hak pekerja, dan 
resolusi konflik. Dengan memahami penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam 
praktik kerja, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang 
berguna bagi organisasi dan individu untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih etis dan produktif sesuai dengan nilai-nilai Islam. Adapun secara detail 
penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam praktik kerja sebagai berikut: (i)  
akhlaq. Prinsip-prinsip akhlaq, seperti kejujuran, keadilan, dan penghargaan 
terhadap sesama, memainkan peran penting dalam membentuk budaya kerja 
yang sehat dan beretika. Karyawan yang memiliki akhlaq yang baik cenderung 
lebih berdedikasi dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka. (ii) Hukum 
Islam. Hukum Islam memberikan kerangka kerja yang jelas dalam menjalankan 
bisnis. Prinsip-prinsip seperti keadilan, transparansi, dan keberkahan dalam 
bisnis menjadi pedoman bagi praktik bisnis yang Islami. Penerapan hukum Islam 
dapat membantu mencegah praktik-praktik yang merugikan, seperti penipuan, 
korupsi, dan eksploitasi. 

Penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam praktik kerja membawa 
berbagai manfaat yang signifikan, baik bagi individu maupun organisasi. Berikut 
adalah pembahasan lebih lanjut berdasarkan temuan penelitian antara lain: (i) 
Kejujuran dan integritas. Mayoritas responden menyatakan bahwa kejujuran dan 
integritas adalah nilai-nilai yang sangat dijunjung tinggi dalam praktik kerja 
mereka. Mereka merasa bahwa penerapan prinsip-prinsip ini, yang berakar pada 
akhlaq Islam, membantu menciptakan lingkungan kerja yang terpercaya dan 
transparan. Penerapan kejujuran dan integritas dalam bekerja tidak hanya 
meningkatkan kepercayaan antara karyawan dan manajemen, tetapi juga 
meningkatkan reputasi perusahaan. Kejujuran dalam pelaporan dan integritas 
dalam pelaksanaan tugas dapat mengurangi risiko kecurangan dan kesalahan 
yang merugikan. (ii) Keadilan dan kesetaraan. Banyak responden menekankan 
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pentingnya keadilan dalam distribusi tugas dan pengambilan keputusan. Mereka 
menyebutkan bahwa hukum Islam mengajarkan perlakuan yang adil terhadap 
semua karyawan, tanpa memandang latar belakang, dan hal ini tercermin dalam 
praktik kerja sehari-hari. Perlakuan yang adil terhadap semua karyawan 
meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas. Hukum Islam yang menekankan 
keadilan dalam perlakuan terhadap sesama manusia mendorong para manajer 
untuk membuat keputusan yang tidak bias dan transparan. (iii) Tanggung jawab 
dan disiplin. Tanggung jawab dan disiplin kerja dianggap sebagai cerminan dari 
akhlaq Islam yang baik. Responden menunjukkan bahwa pemahaman mereka 
tentang tanggung jawab kerja dihubungkan dengan keyakinan mereka bahwa 
bekerja adalah bentuk ibadah, sehingga mereka berusaha untuk memberikan 
yang terbaik dalam pekerjaan mereka. Dengan melihat pekerjaan sebagai bentuk 
ibadah, karyawan termotivasi untuk bekerja dengan dedikasi tinggi. Ini 
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kualitas kerja. Disiplin dalam 
mengikuti jadwal dan menyelesaikan tugas tepat waktu menciptakan lingkungan 
kerja yang teratur dan efisien. (iv) Kerja sama dan gotong royong. Prinsip kerja 
sama dan gotong royong juga ditemukan sangat menonjol. Para karyawan merasa 
bahwa nilai-nilai ini mempromosikan budaya kerja yang kolaboratif dan saling 
mendukung, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan efektivitas tim. 
Nilai-nilai Islam yang mendorong kerja sama dan gotong royong menciptakan 
budaya tim yang solid dan saling mendukung. Hal ini meningkatkan semangat 
tim dan memungkinkan penyelesaian tugas yang lebih cepat dan efektif. (v) 
Kepemimpinan berbasis nilai Islam. Pemimpin yang mempraktikkan nilai-nilai 
Islam dalam kepemimpinan mereka dianggap mampu menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih harmonis dan produktif. Para pemimpin ini menunjukkan sikap 
adil, bijaksana, dan peduli terhadap kesejahteraan karyawan. Kepemimpinan 
yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, seperti keadilan dan kepedulian, 
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan meningkatkan kepuasan 
karyawan. Pemimpin yang adil dan bijaksana juga mampu menginspirasi 
karyawan untuk mencapai hasil terbaik. (vi) Konflik dan resolusi. Dalam hal 
penyelesaian konflik, banyak organisasi menerapkan prinsip-prinsip hukum 
Islam seperti musyawarah (syura) untuk mencapai resolusi yang adil dan saling 
menguntungkan. Metode ini dianggap efektif dalam menyelesaikan perselisihan 
tanpa menimbulkan ketegangan lebih lanjut. Penyelesaian konflik melalui 
musyawarah menciptakan keputusan yang lebih inklusif dan diterima oleh semua 
pihak. Prinsip-prinsip hukum Islam dalam resolusi konflik membantu menjaga 
hubungan baik antar karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
damai. 

Secara keseluruhan, penerapan akhlaq dan hukum Islam dalam praktik 
kerja tidak hanya memperkuat moral dan etika individu tetapi juga memberikan 
dampak positif yang luas bagi organisasi. Nilai-nilai ini membantu menciptakan 
lingkungan kerja yang adil, harmonis, dan produktif, yang pada gilirannya 
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mendukung pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang etis dan bertanggung 
jawab. 

 
6. Persepsi dan Sikap Terhadap Bisnis Islami 

Bisnis Islami atau shariah-compliant business adalah jenis bisnis yang 
dijalankan dengan mengikuti prinsip-prinsip  hukum Islam, dimana konsep ini 
semakin dikenal dan populer saat ini. Namun, pada kenyataannya masih banyak 
persepsi dan sikap yang beragam dari masyarakat terkait dengan bisnis Islami. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih 
memiliki persepsi dan sikap yang positif terhadap bisnis Islami, terutama karena 
masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam. Namun, banyak orang yang 
masih memandang bisnis Islami sebagai bisnis yang membatasi atau sulit 
dilakukan karena harus mengikuti prinsip-prinsip yang ketat atau harus 
diratuangkan dengan perbedaan persepsi yang berbeda. 

Sikap positif terhadap bisnis Islami didorong oleh fakta bahwa bisnis yang 
dijalankan dengan mengikuti prinsip-prinsip  hukum Islam cenderung 
menyediakan produk dan layanan yang berkualitas dan halal, dipercayai oleh 
konsumen, serta memiliki dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan antara 
lain sebagai berikut: (i) Penerimaan yang meningkat. Secara umum, terdapat 
peningkatan penerimaan terhadap bisnis Islami di kalangan masyarakat. Ini 
tercermin dari peningkatan permintaan akan produk dan layanan berbasis 
syariah, serta kesediaan konsumen untuk membayar premi untuk produk yang 
dianggap halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. (ii) Keinginan untuk 
keterlibatan lebih lanjut. Banyak konsumen juga menunjukkan keinginan untuk 
terlibat lebih lanjut dengan bisnis Islami, baik melalui investasi dalam produk 
keuangan syariah maupun melalui dukungan terhadap perusahaan-perusahaan 
yang berkomitmen pada tanggung jawab sosial. (iii) Tantangan dalam 
pemahaman dan implementasi. Meskipun demikian, masih ada tantangan dalam 
pemahaman dan implementasi prinsip-prinsip Islam dalam bisnis. Beberapa 
konsumen mungkin tidak sepenuhnya memahami persyaratan Syariah atau 
memiliki keraguan tentang kehalalan suatu produk atau layanan. 

Agar bisnis Islam dapat berkembang di masyarakat, maka perlu dilakukan 
edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan prinsip-prinsip  hukum 
Islam dalam bisnis Islami, sehingga dapat menghilangkan kekhawatiran dan 
meningkatkan kesadaran mereka mengenai manfaat bisnis Islami dan bagaimana 
menerapkannya secara efektif. Dengan cara ini, bisnis Islami dapat berkembang 
lebih luas di masyarakat dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 
kesejahteraan sosial. 

 
7. Strategi untuk Meningkatkan Etos Kerja Islami 

Etos kerja Islami adalah konsep kerja yang sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang produktif, adil, dan beretika. Implementasi 
etos kerja Islami dapat membawa manfaat positif untuk keberhasilan bisnis 



Jurnal Tasyri’: Jurnal Muamalah dan Ekonomi Syari’ah 
Vol. 5 No. 2, Juli 2023 
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/tjmes 

 

 

maupun karyawan yang terlibat di dalamnya. Namun, masih banyak perusahaan 
dan organisasi yang kesulitan dalam menerapkan etos kerja Islami dengan efektif. 

Salah satu strategi yang efektif adalah melalui edukasi dan pelatihan 
berkelanjutan. Pelatihan ini dapat dilakukan dalam bentuk pembekalan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip Islam yang berkaitan dengan etos kerja, serta pelatihan 
praktik-praktik kerja yang beretika dan Islami. Selain itu, strategi lainnya 
termasuk menciptakan lingkungan kerja yang mendorong pengembangan 
karyawan secara berkelanjutan, memberikan penghargaan dan pengakuan untuk 
kinerja yang baik, serta mengintegrasikan prinsip-prinsip etos kerja Islami dalam 
seluruh aspek organisasi, termasuk kebijakan, tata kelola, dan praktik bisnis. 
Ditemukan juga beberapa strategi efektif yang dapat membantu organisasi 
meningkatkan etos kerja Islami. Diharapkan para pelaku bisnis dan organisasi 
dapat memanfaatkan strategi tersebut untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih baik dan beretika, menciptakan budaya kerja yang mencerminkan nilai-nilai 
dan prinsip-prinsip etika Islam, serta memperoleh manfaat karyawan dan 
keberhasilan bisnis yang lebih baik. Adapun stratgi efektif yang dapat membantu 
organisasi meningkatkan etos kerja Islami antara lain: (i) Pendidikan dan 
pelatihan. Organisasi perlu memberikan pelatihan dan pendidikan yang 
terstruktur tentang nilai-nilai Islam dan konsekuensi moral dari tindakan-
tindakan mereka. (ii) Kebijakan organisasi. Manajemen perlu menetapkan 
kebijakan dan prosedur yang mempromosikan praktik bisnis yang adil dan 
bertanggung jawab. (iii) Budaya organisasi. Membangun budaya organisasi yang 
berorientasi pada nilai-nilai Islam juga merupakan langkah penting untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan beretika. 

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya bagi perusahaan untuk 
mempertimbangkan prinsip-prinsip  hukum Islam dalam pengambilan keputusan 
bisnis mereka. Dengan memprioritaskan transparansi, keadilan, dan tanggung 
jawab sosial, perusahaan dapat memperoleh keuntungan kompetitif yang 
signifikan di pasar yang semakin terhubung dan sadar akan nilai. Selain itu, 
pemerintah dan lembaga pengatur juga dapat mempertimbangkan kebijakan 
yang mendukung pengembangan bisnis Islami, seperti insentif fiskal atau 
pelatihan untuk meningkatkan pemahaman tentang syariah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  hukum Islam dan akhlaq 
memiliki peran yang signifikan dalam manajemen bisnis Islami. Implementasi 
prinsip-prinsip Islam dalam bisnis dapat membawa dampak positif yang besar 
terhadap kinerja ekonomi, kepercayaan konsumen, dan reputasi perusahaan. 
Meskipun masih ada tantangan dalam pemahaman dan implementasi prinsip-
prinsip Islam, dukungan dari masyarakat untuk bisnis Islami terus meningkat, 
menunjukkan potensi pertumbuhan yang besar di masa depan. Hukum Islam 
dan akhlaq memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen bisnis Islami. 
Keduanya memberikan kerangka kerja moral dan etika yang kuat bagi 
pengelolaan bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Dalam konteks 
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global yang semakin terhubung, manajemen bisnis Islami menjadi semakin 
relevan sebagai alternatif yang berlandaskan pada nilai-nilai agama. 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan beberapa poin kunci sebagai 
berikut: (i) Holisme dan keselarasan. Hukum Islam tidak hanya mengatur aspek-
aspek keuangan dalam bisnis, tetapi juga memperhatikan aspek-etika, sosial, dan 
spiritual. Ini menciptakan kerangka kerja yang holistik dan konsisten dengan 
nilai-nilai agama. (ii) Dampak positif. Praktik bisnis yang berdasarkan  hukum 
Islam dan akhlaq cenderung memiliki dampak positif pada kinerja ekonomi, 
kepercayaan konsumen, dan reputasi perusahaan. Mereka memberikan landasan 
yang kuat untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan beretika. (iii) 
Tantangan dan peluang. Meskipun ada tantangan dalam pemahaman dan 
implementasi prinsip-prinsip Islam dalam bisnis, ada juga peluang untuk 
peningkatan kesadaran, pendidikan, dan inovasi dalam manajemen bisnis Islami. 
(iv) Kolaborasi dan integrasi. Kolaborasi antara sektor publik dan swasta, serta 
integrasi teknologi dan inovasi, dapat membantu dalam pengembangan 
kebijakan yang mendukung, program pendidikan, dan praktik bisnis yang lebih 
berlandaskan pada nilai-nilai Islam. 

Adapun tantangan dalam membangun etos kerja Islami, antara lain 
sebagai berikut: (i) Tekanan bisnis. Salah satu tantangan utama dalam 
membangun etos kerja Islami adalah tekanan untuk mencapai target bisnis yang 
tinggi. Dalam lingkungan yang kompetitif, seringkali nilai-nilai moral dan etika 
dikorbankan demi keuntungan finansial. (ii) Kurangnya pemahaman. Kurangnya 
pemahaman tentang ajaran Islam dan konsekuensi moral dari tindakan-tindakan 
mereka menjadi hambatan dalam penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks 
kerja. Pendidikan dan kesadaran tentang ajaran Islam perlu ditingkatkan untuk 
memperkuat etos kerja Islami. 

Temuan penelitian ini menyoroti pentingnya implementasi prinsip-prinsip  
hukum Islam dalam manajemen bisnis untuk mencapai kinerja ekonomi yang 
stabil, membangun kepercayaan konsumen, dan meningkatkan reputasi 
perusahaan. Selain itu, temuan juga menunjukkan bahwa ada dukungan yang 
kuat dari masyarakat untuk bisnis Islami, tetapi masih ada tantangan dalam 
pemahaman dan implementasi prinsip-prinsip Islam. 

Dengan memperkuat pemahaman dan implementasi  hukum Islam dan 
akhlaq dalam manajemen bisnis Islami, dapat diharapkan bahwa bisnis dapat 
menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat, menciptakan nilai 
tambah ekonomi, sosial, dan spiritual yang berkelanjutan. 

 
Simpulan 

Dalam konteks manajemen bisnis Islami,  hukum Islam dan akhlaq 
memainkan peran yang sangat penting sebagai pilar utama. Dari diskusi yang 
telah kita bahas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip  hukum Islam, yang 
meliputi aspek transaksi, keuangan, tanggung jawab sosial, dan akhlaq, yang 
meliputi etika moral dan spiritualitas, membentuk dasar yang kokoh bagi praktik 
bisnis yang berkelanjutan dan beretika. Berdasarkan kesimpulan ini, dapat 
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ditarik beberapa poin kunci sebagai berikut: (i) Holisme dan keselarasan.  
Hukum Islam dan akhlaq memberikan kerangka kerja yang holistik dan 
menyeluruh dalam manajemen bisnis. Mereka tidak hanya memandang bisnis 
dari sudut pandang keuangan, tetapi juga mempertimbangkan aspek-etika, sosial, 
dan spiritual. (ii) Dampak positif. Praktik bisnis yang berdasarkan pada prinsip-
prinsip  hukum Islam dan akhlaq cenderung memiliki dampak positif yang 
signifikan. Mereka tidak hanya menciptakan kinerja ekonomi yang stabil, tetapi 
juga membangun kepercayaan konsumen dan reputasi perusahaan yang kuat. (iii) 
Tantangan dan peluang. Meskipun ada tantangan dalam pemahaman dan 
implementasi prinsip-prinsip Islam dalam bisnis, ada juga peluang besar untuk 
peningkatan kesadaran, pendidikan, dan inovasi dalam manajemen bisnis Islami. 
(iv) Kolaborasi dan integrasi. Kolaborasi antara sektor publik dan swasta, serta 
integrasi teknologi dan inovasi, dapat menjadi kunci untuk mengatasi tantangan 
dan memanfaatkan peluang dalam manajemen bisnis Islami. 

Hukum Islam dan akhlaq memberikan kerangka kerja yang kokoh bagi 
manajemen bisnis Islami yang berkelanjutan dan beretika. Dengan memperkuat 
pemahaman, mendorong inovasi, dan meningkatkan kolaborasi antara berbagai 
pemangku kepentingan, manajemen bisnis Islami dapat menjadi motor 
perubahan yang positif dalam masyarakat, menciptakan nilai tambah ekonomi, 
sosial, dan spiritual yang berkelanjutan. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut adalah beberapa saran yang 
dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan peran  hukum Islam dan akhlaq 
dalam manajemen bisnis Islami: (i) Pendidikan dan pelatihan. Penting untuk 
meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip  hukum Islam dan akhlaq di 
kalangan pengusaha, manajer, dan karyawan. Program pendidikan dan pelatihan 
dapat diselenggarakan oleh pemerintah, universitas, dan organisasi masyarakat 
untuk memperkuat pemahaman tentang nilai-nilai agama dalam bisnis. (ii) 
Kolaborasi antar-sektor. Kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan akademis 
dapat membantu dalam pengembangan kebijakan yang mendukung, program 
pendidikan, dan praktik bisnis yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Ini 
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan bisnis Islami 
yang berkelanjutan. (iii) Inovasi teknologi. Penggunaan teknologi baru, seperti 
blockchain dan kecerdasan buatan, dapat membantu dalam memfasilitasi 
transaksi bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip  hukum Islam. Perusahaan 
dapat menginvestasikan dalam pengembangan platform finansial syariah dan e-
commerce halal untuk meningkatkan aksesibilitas produk dan layanan berbasis 
Islam. (iv) Pengembangan kebijakan yang mendukung. Pemerintah dapat 
memainkan peran penting dalam pengembangan kebijakan yang mendukung 
praktik bisnis Islami, seperti insentif fiskal untuk perusahaan yang menerapkan 
prinsip-prinsip Islam, serta pembuatan regulasi yang memfasilitasi pertumbuhan 
industri halal. (v) Advokasi dan kesadaran masyarakat. Penting untuk terus 
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melakukan advokasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat 
praktik bisnis yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam. Ini dapat dilakukan 
melalui kampanye publik, media sosial, dan kegiatan komunitas yang 
mempromosikan etos bisnis yang beretika dan bertanggung jawab. 
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